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Abstrak

Latar belakang : Panti Asuhan adalah lembaga tempat tinggal yang dikhususkan untuk mengasuh
dan mendidik anak-anak yatim piatu, yaitu anak-anak yang orang tuanya telah meninggal dunia
atau tidak mampu mengasuhnya. Anak-anak yang tinggal di bawah pengasuhan institusi seringkali
menderita masalah perkembangan mental dan perilaku.

Tujuan penelitian : Evaluasi kesehatan mental pada anak yang tinggal di Panti Asuhan Kristen X di
Semarang

Metode : Penelitian ini merupakan observational preliminary study. Subjek penelitian adalah semua anak
remaja Perempuan usia 10-18 tahun yang tinggal di Panti Asuhan Kristen X berjumlah 15 orang. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner Kesehatan Mental yang telah dimodifikasi dan telah dilakukan
uji validasi. Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam narasi dan gambar.

Kesimpulan: Rerata subjek berusia 14 tahun. Sebanyak 14 anak memiliki hubungan yang baik dengan
sesama penghuni dan pengurus panti asuhan. Terdapat 6 anak yang memiliki gejala gangguan cemas dan
depresi. Perlu dilakukan pemeriksaan menyeluruh mengenai kesehatan mental dan tatalaksana lanjutan
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.

Kata kunci: panti asuhan, kesehatan mental, remaja

Pendahuluan

Panti Asuhan adalah lembaga tempat tinggal yang dikhususkan untuk mengasuh dan
mendidik anak-anak yatim piatu, yaitu anak-anak yang orang tuanya telah meninggal dunia atau
tidak mampu mengasuhnya. Mereka menyediakan alternatif untuk pengasuhan atau adopsi dengan
memberikan anak yatim piatu lingkungan berbasis komunitas tempat mereka tinggal dan belajar.
Panti asuhan memberikan perawatan dan berbagai hal kebutuhan materi seperti tempat tinggal,
pakaian dan makanan, namun kapasitas mereka terbatas.*

Data yang didapatkan dari Dinas Sosial menyebutkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 61
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panti asuhan di Kota Semarang, dimana terjadi penurunan bila dibandingkan tahun 2019 (90 panti
asuhan) dan 2020 (66 panti asuhan).? Selain itu juga diketahui pada tahun 2021 di Kota Semarang
terdapat 3626 anak yang tinggal di panti asuhan, baik yang dikelola oleh swasta maupun
pemerintah. Angka ini merupakan yang tertinggi bila dibandingkan kabupaten/kota lainnya di
Jawa Tengah.®

Kesehatan mental menurut World Health Organization (WHO) adalah keadaan
kesejahteraan mental sehingga memungkinkan seseorang untuk menghadapi tekanan hidup,
menyadari kemampuan mereka, belajar dan bekerja dengan baik, dan berkontribusi di komunitas
mereka.* Remaja dengan kesejahteraan mental yang baik memiliki ketrampilan untuk
memecahkan masalah, berkompetensi dalam bidang sosial, dan memiliki tujuan. Hal ini menjadi
aset yang dapat digunakan remaja untuk pulih dari setiap kemunduran yang mungkin terjadi,
berkembang dalam menghadapi keadaan yang buruk, dan menjalani kehidupan yang produktif.

Pada tahun 2019, 1 dari 8 orang, atau sekitar 970 orang di seluruh dunia menjalani hidup
dengan gangguan mental, dengan kecemasan dan depresi yang menjadi gangguan mental
terbanyak. Pada tahun 2020, jumlah orang yang hidup dengan gangguan kecemasan dan depresi
meningkat dengan signifikan karena pandemi COVID-19. Perkiraan awal menunjukan
peningkatan sebesar 26% sampai 28% pada gangguan kecemasan dan mayoritas gangguan depresi
hanya dalam waktu satu tahun. Di Indonesia sendiri menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018, menunjukan lebih dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan
mental emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi.
6

Anak-anak yang tinggal di bawah pengasuhan institusi seringkali menderita masalah
perkembangan dan perilaku karena kurangnya pengasuhan dan dukungan keluarga.” Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa prevalensi masalah mental dan perilaku di kalangan anak-anak
kurang mampu berkisar antara 18 hingga 60%. Perkembangan anak secara keseluruhan
dipengaruhi oleh masalah perilaku dan mental, yang mungkin berdampak negatif pada hasil
akademis dan sosial mereka saat dewasa.®

Penelitian mengenai kesehatan mental pada anak-anak panti asuhan di Semarang belum
pernah dilakukan sebelumnya. Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk
melakukan evaluasi kesehatan mental pada anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Kristen X,
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Semarang.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observational preliminary study. Subjek pada
penelitian ini adalah semua anak remaja Perempuan usia 10-18 tahun yang tinggal di Panti Asuhan
Kristen X berjumlah 15 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner Status
Kesehatan Mental yang telah dimodifikasi dan telah dilakukan uji validasi. Data dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam narasi dan gambar.

Struktur pertanyaan instrumen berupa jenis pertanyaan subjektif mengenai kesehatan
mental responden. Berdasarkan 20 pertanyaan yang telah disediakan, digunakan jenis pertanyaan
tertutup dan skala likert dengan skor dikategorikan sebagai berikut:

1: Sangat tidak setuju (STS)
2: Tidak setuju (TS)

3: Netral (N)

4: Setuju (S)

5: Sangat setuju (SS)

Daftar pertanyaan kuesioner kesehatan mental:

Lingkungan panti terasa menyenangkan bagi saya.

Saya merasa keberatan dengan jadwal kegiatan yang diberikan panti.
Saya mempunyai hubungan baik dengan teman sesama panti.

Saya mempunyai hubungan baik dengan pengurus panti

Saya merasa tenang dan damai.

o g~ w b E

Saya menyadari jika saya kehilangan kendali untuk bertindak, berbicara, berpikir,
merasakan atau mengingat.

7. Saya merasa tidak bahagia, sedih dan sering menangis.

8. Saya kehilangan minat pada berbagai hal seperti belajar, bersosialisasi, dll.

9. Saya memiliki rasa cemas yang berlebih.

10. Saya sering mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan karena perbedaan yang ada

dalam diri saya.
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11. Saya lebih suka menyendiri.

12. Saya merasa lebih berkuasa daripada teman-teman lain.

13. Saya sering menyalahkan orang lain atas kesalahan yang saya lakukan.

14. Saya sulit bergaul dengan teman.

15. Saya merasa dicintai dan dibutuhkan dalam lingkungan panti.

16. Saya memiliki trauma masa lalu yang mengganggu kehidupan saya hingga saat ini.

17. Sebelum melakukan sesuatu saya berpikir terlebih dahulu akibatnya.

18. Saya sering dituduh berbohong atau berbuat curang.

19. Saya berharap memiliki hari yang menarik atau menyenangkan saat bangun di pagi hari.

20. Saya pernah memiliki pikiran untuk mengakhiri hidup saya.

Hasil
Karakteristik Responden

Panti Asuhan Kristen X yang terletak, Kec. Candisari, Kota Semarang, Jawa Tengah. Panti
Asuhan X merupakan panti asuhan khusus putri dengan rentang usia 7-20 tahun dengan tingkat
pendidikan sekolah dasar hingga kuliah. Penghuni yang tinggal di panti asuhan tersebut berjumlah
21 anak, namun yang tergolong remaja dan bersedia mengikuti penelitian hanya 15 anak, dengan
rerata usia 14 tahun (min 10 tahun, maks 18 tahun)

Berdasarkan penjelasan pengurus panti asuhan dan juga pengamatan yang dilakukan, anak-
anak panti mempunyai jadwal yang teratur, makanan bergizi, tempat tidur maupun toilet yang
layak. Setiap bulannya mendapat pemantauan dari dinas kesehatan setempat dalam program
posyandu remaja.

Panti Asuhan Kristen X memiliki ruangan yang cukup lengkap seperti tempat tidur, kamar
mandi, ruang ibadah, ruang makan, dapur, ruang tamu, aula, kantor, gudang dan pos satpam. Panti
asuhan kristen X memiliki beberapa kolam ikan dan beberapa kebun sayuran yang digunakan

untuk menambah pendapatan panti tersebut.

Hasil Kuesioner
Hasil kuesioner mengenai Kesehatan mental dapat dilihat pada Gambar 1. Terlihat bahwa

mayoritas anak yang tinggal di panti asuhan dapat bersosialisasi dengan baik, dimana hanya ada 1
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subjek yang menyatakan “sangat tidak setuju” pada pertanyaan 4 (Q4) mengenai memiliki
hubungan baik dengan pengurus panti asuhan dan 2 subjek menyatakan “sangat setuju” pada
pertanyaan sulit bergaul dengan teman (Q14).

Gejala depresi dapat dilihat pada pertanyaan Q7 (merasa tidak bahagia, sedih dan sering
menangis) 1 subjek “sangat setuju” dan 3 subjek “setuju”, Q8 (kehilangan minat pada berbagai
hal seperti belajar, bersosialisasi, dll.) 2 subjek “sangat setuju” dan 1 subjek “setuju”, Q9 (memiliki
rasa cemas yang berlebih) 3 subjek “sangat setuju” dan 1 subjek “setuju”, Q11 (lebih suka
menyendiri) 5 subjek “sangat setuju”, 1 subjek “setuju”.

Pertanyaan mengenai trauma masa lalu dapat dilihat pada Q16 dimana terdapat 3 subjek

“sangat setuju” dan 2 subjek “setuju”. Sebanyak 4 subjek menjawab ‘“‘sangat setuju” mengenai
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Gambar 1. Hasil Kuesioner Kesehatan Mental
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Diskusi

Rentang usia anak yang tinggal di panti asuhan berkisar 10-18 tahun ini sesuai dengan
rerata 14 tahun, dimana hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryanti D., 2016.°
Usia remaja tergolong masih kurang pengalaman, kurang pengertian, sehingga remaja akan sangat
mudah terpengaruh oleh lingkungan dan hal-hal yang baru dialami.® Masa remaja merupakan masa
penyesuaian yang lebih dikenal dengan amsa storm and stress, masa penuh gejolak yang selalu
ingin mencari identitas diri, ingin selalu merasa diakui dan dihargai orang lain dalam
kelompoknya.1?

Dari hasil pengisian kuesioner yang dilakukan, ditemukan bahwa ada beberapa pertanyaan
yang menjadi permasalahan anak anak di Panti Asuhan Kristen X. Permasalahan tersebut berkaitan
dengan mental health, dimana beberapa dari anak anak di panti merujuk pada simptom-simptom
yang muncul, maka dapat disimpulkan bahwa subjek mengalami gangguan depresi, simptom-
simptom yang muncul meliputi: merasa tidak bahagia, sering menangis, adanya perasaan cemas
yang berlebih, adanya penurunan minat untuk melakukan sesuatu hampir setiap hari, lebih suka
menyendiri, munculnya perasaan bersalah atau tidak berharga yang berlebihan, ada keinginan
untuk mengakhiri hidup.

Banyak hal dan kondisi yang dapat menimbulkan tekanan (stres) dalam masa remaja.
Mereka berhadapkan dengan berbagai perubahan yang sedang terjadi dalam dirinya maupun target
perkembangan yang harus dicapai sesuai dengan usianya. Di pihak lain, mereka juga berhadapan
dengan berbagai tantangan yang berkaitan dengan pubertas, perubahan peran sosial, dan
lingkungan dalam usaha untuk mencapai kemandirian. Tantangan ini tentunya berpotensi untuk
menimbulkan masalah emosional dan memicu timbulnya tekanan yang nyata dalam kehidupan
remaja jika mereka tidak mampu mengatasi kondisi tantangan tersebut.!

Anak yatim piatu dapat mengalami stres tambahan dari perubahan hidup yang terkait
dengan kematian orang tua, termasuk perpisahan dari saudara kandung, pekerja anak, pelecehan,
kehilangan dukungan sosial, dan ketidakstabilan dalam situasi kehidupan baru.? Anak-anak yang
kehilangan kedua orang tuanya adalah yang paling rentan. Mereka tidak memiliki kematangan
emosional dan fisik untuk mengatasi trauma psikologis mereka dan berisiko lebih besar terkena

depresi dan gangguan kecemasan.®
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Remaja yang dibesarkan di lingkungan panti asuhan mendapatkan riwayat kasih sayang
dan penanganan yang berbeda dengan remaja yang tinggal bersama kedua orangtuanya.'®
Penelitian yang dilakukan oleh Riyadi,2014 tentang risiko masalah perkembangan dan mental
emosional anak yang diasuh di panti asuhan dibandingkan dengan diasuh orangtua kandung
menyimpulkan bahwa masalah perkembangan mental anak di panti asuhan lebih tinggi

dibandingkan dengan anak yang tinggal dengan diasuh orangtua.'*

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 anak yang tinggal di Panti
Asuhan X mengalami gejala kecemasan dan depresi. Perlu dilakukan pemeriksaan menyeluruh

mengenai kesehatan mental dan tatalaksana lanjutan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.

Persetujuan Etik

Penelitian ini merupakan bagian dari program Soegijapranata Community Project yang
dilakukan mahasiswa semester 4 Fakultas Kedokteran Unika Soegijapranata berdasarkan surat ijin
Fakultas Kedokteran Unika Soegijapranata no. 0389/B.1.7/FK/V/2023 tentang Permohonan Ijin
Observasi, Wawancara, dan Pengambilan Data kepada anak yang tinggal di Panti Asuhan Kristen

X. Setiap subjek sudah menandatangani informed consent.
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